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ABSTRAK

RATNA KURNIAWATI — NIM. 99414254, STUDI TENTANG PELAKSANAAN
BIMBINGAN KEAGAMAAN TERHADAP PENYANDANG CACAT MENTAL DI PUSAT
REHABILITASI SOSIAL BINA GRAHITA “KARTINI” TEMANGGUNG, YOGYAKARTA:
FAKULTAS TARBIYAH UIN SUNAN KALIJAGA YOGYAKARTA, 2003

Bimbingan diperlukan atau diperuntukkan setiap manusia tanpa kecuali, baik anak
normal atau penyandang cacat. Anak penyandang cacat mental adalah sebagai suatu kelompok
yang juga mempunyai hak untuk memperoleh pendidikan sebagaimana anak normal. Anak
penyandang cacat mental tidak bisa dipungkiri keberadaannya, karena mereka juga manusia
hanya saja kurang mendekatri sempurna.

Penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research). Metode pengumpulan datanya
melalui observasi, interview, dan dokumentasi, sedang analisa data menggunakan metode
deskriptif analisis dan diolah menggunakan pola berfikir induktif.

Bimbingan keagamaan (Islam) terhadap penyandang cacat mental di PRSBG “Kartini”
Temanggung ternyata berhasil, dari sebelum bisa sholat menjadi bisa sholat, dari tidak tahu
berdo’a menjadi bisa, dari belum mengenal sopan santun menjadi berlaku sopan santun terhadap
orang lain, dari belum sadar mengikuti kegiatan kerohanian menjadi sadar.

Kata kunci: teknologi pembelajaran, guru, evaluasi, pelatihan
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Artinya:

... Allah tidak akan membebani seseorang melainkan sesuai dengan kemampuannya. ...

(Al-Bagorah 286)

“Tidak ada nilai apapun yang lebih besar daripada sikap manusia, sehingga dermi
nilai itu kita tak berhak mengorbankan seorang manusiapun”™ ,
Imanuel Kant

:.Depag R, A’Qur an dan Terjemahnya, (Jakarta, CV. Kathada, 1971), him. 72
Majalah Triwulan, Sinar RPCM, (Temanggung: PPRCM, 1981), him. 23.
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BABI

PENDAHULUAN

A. Penegasan Istilah
Untuk menghindari kesalahpahaman dalam memahami skripsi berjudul
“Studi tentang Pelaksanaan Bimbingan Keagamaan terhadap Penyandang
Cacat Mental di Pusat Rehabilitasi Sosial Bina Grahita “Kartini” Temanggung
ini, maka penyusun memandang periu memberi penegasan terhadap istilah-
istifah yang ada dalam judul skripsi di atas, yaitu:
1. Siudi
Studi berasal dari bahasa Inggris o study' berarti pelajaian,
penyelidikan.1 Menurut Sutrisne Hadi adalah sebagai usaha untuk
mengemukakan dan menguji kebenaran suatu pengetahuan, usaha mana
dilakukan dengan menggunakan metode ilmiah.> Sedangkan W.J.S.
Poerwodarminto mengartikan istiiah studi sebagai:
a. Pembelajaran menggunakan waktu dan pikiran untuk memperoleh
ilmu pengetahuan.
b. Menyelidiki’
Vang dimaksud studi dalam penelitian ini adalah upaya secara

sungguh-sungguh dengan mencurahkan segenap waktu dan pikiran

! John M. Echol dan Hassan Shadily, Kamus Inggris Tndonesic, ‘Jakarta: Gramedia,
1977), him. 563. '

2 Sutrisno Hadi, Metodolugi Pesearch, jilid I (Yogyakarta: Andi Offset. 1994), him. 4.

3 WIS Poerwodarmiito, Ktmus Umum Bahasa Indor:sia, (Jakarta: PN. Balai Fustaka,
1977, him. 765,



untuk penyelidikan terhadap pelaksanaan bimbingan keagamaan di
PRSBG “Kartini” Temanggung.
2. Pelaksanaan Bimbingan Keagamaan

Pelaksanaan berasal dari kata “laksana” dengan awalan “pe” dan
akhiran “an”. Yang berarti perihal perbuatan, usaha dan sebagainya.4 Sedang
yang dimaksud pelaksanaan adalah suatu usaha yang dilaksanakan di
PRSBG “Kartini” Temanggung dalam proses bimbingan keagamaan untuk
mencapai suatu tujuan.
Bimbingan

Menurut Poerwadarminta, bimbingan berarti pimpinan.5 Bimbingan
adalah bantuan atau pertolongan yang diberikan kepada individu atas
sekumpulan individu dalam menghindari atau mengatasi kesulitan-kesulitan
di dalam kehidupan. Agar individu atau sekumpulan individu dapat
mencapai kesejahteraan hidupnya.®

Jadi, bimbingan di sini berarti suatu bantuan atau pertolongan
terpimpin yang diberikan kepada penyandang cacat mental untuk mengatasi
kesulitan-kesulitan dalam hidup beragama.
Keagamaan

B=arasal dari kata agama yang berarti, suatu sistem Credo (tata
keyakinan) atas adanya yang mutlak di luar manusia atau sistem rifus (tata

peribadatan) manusia kepadz yang dianggapnya Yang Mutlak itu, serta salah

N 1!’/1‘(1‘, hlm 533
5 1bid . him. 141.

¢ Bimo Walgito, Bimbingan dan Peryuiuhan di Sekolah, (Yogyakarta: PT. Andi Offset,
1989), him. 4.



satu sistém norma (tata kaidah) yang mengatur hubungan manusia dengan
sesama manusia dan alam lainnya, sesuai dan sejalan dengan tata keimanan
dan tata tertib peribadatan termaksud.’

Sedang yang menurut HM. Arifin adalah nilai-nilai ajaran Tuhan
yang bersifat menuntun manusia kearah tujuan yang sesuai dengan kehendak
ajaran tersebut.® Jadi, keagamaan merupakan nilai-nilai yang bersifat illahi
(dari Tuhan) yan; menuntun manusia sesuai dengan tata keimanan untuk
mencapai kebahagiaan dunia akhirat. Kemudian yang penyusun maksud dari
bimbingan keagamaan adalah usaha pemberiar bantuan kepada seseorang
yang mengalami kesulitan, baik fahiriah maupun batiniah, yang menyangkut
kehidupan, di masa kini Jan masa datang. Di sini untuk selanjutnya
penyusun membatasi bimbingan pada agama Islam.

3. Penyandang Cacat Mental

Adalah mereka yang mempunyai tingkat kecerdasan di bawah
tingkat kecerdasan anak normal, sehingga tidak memungkinkan untuk
mengikuti program pendidikan di sekolah umum.” Dengan demikian mereka
diberikan pendidikan di tempat rehabilitasi khusus penyandang cacat mental.

4. Pusat Rehabilitasi Sosial Bina Grahita “Kartini” Temanggung.

¢ Bimo Walgito, Bimbingan dan Pcryuluhan di Sekolah, (Yogyakarta: PT. Andi Offset,
1989), him. 4.

7 Endang Syaifuddiic Anshari, Kuliah al-Islam, (Jakarta: CV. Rajawali, 1986), him. 33.

# HM. Arifin, Pedoman Peloksanaan Bimbingan dan Pemyrluhan Agama, (Jakaria: PT.
Golden Terayan Press, 1996) him. 2.

® Depdikbud, Petunjuk Praktis Penyelenggarac. Sekolah Luar Biasa, (Jakaria: Proyek
Pembinaan Sekolah Luar Biasa, 1985), him. 1.



dan bertanggung jawab langsung pada Dirjen Bina Rehabilitasi Sosial, yang
sekarang Dirjen Pelayanan dan Rehabilitasi Sosial. 10

Dengan demikian, maksud dari judul skripsi ini adalah suatu
penelitian terhadap proses pelaksanaan bimbingan keagamaan (agama

Islam) kepada penyandang cacat mental di PRSBG “Kartini” Temanggung.

B. Latar Belakang Masalah

Pendidikan, bimbingan, merupakan bagian terpenting dari kehidupan
yang sekaligus membedakan manusia dengan hewan. Hewan juga belajar
tetapi lebih ditentukan oleh insting. Sedang bagi manusia, belajar berarti
rangkaian kegiatan menuju kedewasaan untuk kehidupan yang lebih berarti.

Pendidikan bagi manusia, adalah sebuah keniscayaan karena
merupakan kebutuhan yang tidak muzgkin dihindarkan semenjak anak masih
dalam kandungan, l;emudian 1a dilahirkan sampai sepanjang hidupnya
senantiasa memerlukan bimbingan. Bimbingan (pertolongan) diberikan agar
mereka dapat mengenal atau memahami berbagai kekuatan dan kelemahan
yang ada pada dirinva, terutame bimbingan keagamaan, karena bimbingan
keagaman adalah usaha untuk memperkuat iman dan ketakwaan manusia
terhadap Tuhannya. Untuk membentuk manusia, sebagai pribadi muslim,
menjadi insan kamil dengan pola takwa manusia utuh jasmani dan rohani,
dapat hidup secara wajar dan normal kareiia takwanya kepada Allah.

Agamea mempunyai peranan renting dalam  kehidupan manusia

Pancasila (bang=a Indonesia), sebab agama mer:pakan motivasi hidup dan

" Brosur PRERG “Kartini” Temanggung, 2002, him. 04



kehidupan sertz merupakan alat pengembangan dan pengendalian diri yang
amat penting. Oleh karena itu agama perlu diketahui, dipahami dan diamalkan
oleh manusia Indonesia agar dapat menjadi dasar kepribadian schingga ia
- dapat menjadi manusia yang utuh.!!

Bimbingan agama adalah bagian dari pendidikan yang berkenaan
dengan aspek-aspek sikap dan nilai yaitu akhlaq dan keagamaan. Mengatur
hubungan manusia dengan Tuhan Yang Maha Esa, hubungan manusia dengan
manusia maupun dengan alam, dan manusia dengan dirinya sendiri yang dapat
menjamin keselarasan, keseimbangan dan keserasian dalam hidup manusia,
baik sebagai pribadi maupun sebagai anggota masyarakat dalam mencapai
keinajuan lahiriah dan kerahagiaan rohaniah.

Bimbingan diperlukan atau diperuntukkan setiap manusia tanpa
kecuali, baik anzk normal atau penyandang cacat. Anak penyandang cacat
mental adalah sebagai suatu kelompok yang juga mempunyai hak untuk
memperoleh pendidikan sebagaimana anak normal. Anak penyandang cacat
mental tidak bisa dipungkiri keberadaannya, karena mereka juga manusia,
hanya saja kurang mendekati sempurna.

Gangguan mental pada dasarnya tidak disebabkan oleh satu macam
masalah, akeu tetapi disebabkan oleh suatu kempleks faktor penyebab,
sepeiil:

1. Faktor keturunan
Adanya kelainan dalam chromosome atau gen kedua orang tuanyz. Oleh

adanya gen lemah mental deri kedua orang tuanya, dapat dimungkinkan
anak yang dilahirkan akan mengalami kondis: lemah mental.

n Dr..Zakiah Darajat dkk.,/lmu Pendidik-n Isiam, (Jakarta: Bumi Aksara, 1997), him. 86.
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2. Faktor lingkungan
Perkembangan manusia semata-mata ditentukan oleh pengalaman-
pengalaman dan pengaruh dari lingkungan. Jadi lingkungan di mana orang
itu hidup adalah faktor terpenting yang membentuk kepribadian orang
hidup. Pendapat atau aliran ini disebut empirisme. !

Islam sebagai agama yang berisi tentang ajaran-ajaran, di antaronya
juga memuat tentang pendidikan kepada anak. Sebagaimana disabdakan oleh

Nabi:
s N , .72 o V4 by a 4 . s zs 2 .
AN W 5 Wl ALd Gl o eally Sl gl G

.o " r777

(oS s ol ) B 918575 9 G RGO S

Q
» te
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\

“Huk anak atas orang tuanya adalah diberi nama yang bagus, digjari
beretika, diajari menulis, berenang dan memanah serta diberi mananan veng
halal’. (HR. Hakim)"

-Hadis tersebut, dapatlah dipahami secara umum bahwa setiap anak
berhak memperoleh pendidikan tanpa membedakan tingkat intelegensinya
atau kemampuan nalainya. Adalah kewajiban setiap orang tua untuk selalu
mendidik anaknya dengan memberikan bimbingan dan tuntunan yang berguna
bazi masa depannya. Dengan demikian, penyandang cacat mentalpun tetap
memerlukan bimbingan sebagai bekal dalam menghadap kehidupannya kelak,
dan diharapkan agar ia bisa hidup mand.ri tanpa harus bersandar kcpada orang

di sekitarnya.

12 )rs. Abu Ahmaay, Psikoioyi [imum, (Jakarta: Rineka Cipta, 1998), him. 200.

13 Sayyid Ahmad al-Hasyimi, Mukhtar al-Ahadis an-Nabawyyah (Beirut: Dar al-Fikr, t.t.)
hlm. 68



Sebagaimana tertulis dalam Undang-undang No. 2 tahun 1989 tentang
Sistem Pendidikan Nasional bab III pasal 8 ayat 1 dan 2 yang berbunyi:

1. Warga negara yang memiliki kelainan fisik dan atau mental berhak
memperoleh pendidikan luar biasa.

2. warga negara yang- memiliki kemampuan kecerdasan luar biasa berhak
memperoleh perhatian khusus. '*

PRSBG “Kartini” Temanggung misalnya, sebuah lembaga bimbingan
sosial yang berusaha membantu penyandang cacat mental untuk menemukan
jati dirinya menuju pada kchidupan yang lebih nermal dan terarali sesuai
dengan yang mereka harapkan melalui bimbingan agawa yang diterimanya.
Walaupun PRSBG “Kartini” Temanggung bersifat umum dan terdiri dari
berbagai macam pemeluk agama éada siswanya, namun kegiatan pelayanan
rehabilitasi tidak hanya pada kegiatan umum, misalnya bimbingan agama
[slam. Bimbingan agama Islam sebagai kegiatan pelayanan rehabilitasi
terhadap siswa yang beragama Islam. Jadi tidak semua penyandang cacat
mental menerima bimbingan im.

Temyata bimbingan keagamaan tidak hanya diberikan kepada orang
normal, penyandang cacat mentalpun perlu pelayanan bimbingan ini. tulah
sebabnya, penyusun tertarik akan mengadakan penelitian mengenai
pelaksanaan bimbingan keagamaan pada penyandang cacat mental di lembaga

tersebut.

" Dra. Nur Aeni, MA., Intervensi Dini tagi Anak Bermasalah, (Jakarta: Rineka Cipta,
1997). him. vi.



C. Rumusan Masalah

Dari uraian latar belakang tersebut, selanjutnya akan menyajikan

beberapa pokok masalah yang akan menjadi obyek kajian, yaitu:

1.

3.

Bagaimana pelaksanaan bimbingan keagamaan terhadap penyandang cacat
mental di PRSBG “Kartini” Temanggung?

Bagaimana hasil yang diperoleh dengan kegiatan bimbingan keagamaan
tersebut?

Apa kendala yang dihadapi dan bagaimana pemecahannya?

D. Alasan Pemilihan Judul

L)

Yang menjadi alasan penyusun mengangkat tema ini adalah:

. Sejauh penelitian penyusun, belum banyak penelitian tentang bimbingan

keagamaan, kaitannya dengan penyandang cacat mentai.

Karena anak-anak penyandang cacat mental, bagaimanapun keadaannya
menurut pandangan Islam adalah amanat Allah bagi orang tua dan
pendidik untuk diselamatkan dari api neraka.

Adanya beberapa permasaiahan dalam pelaksanaan bimbingan keagamaan
di PRSBC “Kartini” Temanggung, hubungannya dengan keadaan dan

kemampuan siswa.

E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

I

Tujuan Penelitian
a. Untuk mendapatkan zambaran yang jelas tentang pelaksanaan

Himbingan keagamaan di PRSBG “Kartini” Temangguug.



b. Untuk mengetahui lebih mendalam hasil yang dicapai dengan kegiatan
bimbingan keagamaan.

c. Untuk mengetahui kendala yang dihadapi dan cara yang diatasinya
dalam bimbingan keagamaan. “

2. Kegunaan Penelitian.

a. Tulisan ini dapat menambah khazanah ilmu pengetahuan khususnya
pada pelaksanaan bimbingan keagamaan bagi penyandang cacat
meiital di PRSBG “Kartini” Temanggung.

b. Davat mengenal lebi: dekat upaya yang ditempub pembimbing
keagamaan daiam mengatasi hambatan-hambatan yang dihadapi.

c. Penelitan ini merupakan pengalaman terharga dalam penyusunan
skripsi.

d. Ikut serta memberikan sumbangan terhadap perkembangan ilmu
pengetahuan khususnya bidang ilmu pendidikan Islam sehingga

bermanfaat bagi pembangunan.

F. Metode Penelitian
1. Metode Penentuan Subjek
Adapun yang menjadi subjek sebagai sumber data dalam penelitian ini
adalah:
a. Pimpinan
b. Pembimbing agama Islam

c. Karyawan



fio}

d. Penyandang Cacat Mental
Jumlah Penyandang Cacat Mental di Pusat RSBG “Kartini”
Temanggung ada 225 anak, dan terdiri dari bermacam agama. Yang
beragama Isiam sebanyak 198 anak dan sisanya memeluk agama
Kristen dan Katolik. Dalam penelitian ini, subjek penyandang cacat
mental yang diambii adalah mereka yang beragama Isiam, jadi tidak
seluruh anak didik di PRSBG “Kartini” Temanggung.

2. Metode Pengumpuian Data

Untuk memperoleh data atau informasi dalam suatu penelitian diperlukan

adanya suatu metode. Adapun meiode yang digunakan adalah:

2. Metode Observasi
Yaitu pengamatan dan pencatatan sistematika fenomena-fenomena
vang diselidiki dan dilakukan secara langsung maupun tidak
langsung.ij
Metode ini terutama digunakan untuk memperoich gambaran
mengenai situasi di PRSBG “Kartini” Temanggung meliputi:
1) Keadaan geografis
2) Kondisi sarana peribadatan dan bimbingan keagamaan

3) Proses pelaksanaan kegiatan bimbingan

15 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta: Rinek=
Cipta, 1992), him. 128.



b.

i1

Metode Interview -

Metode interview adalah metode pengumpuian data dengan jalan
tanya jawab sepihak yang dikerjakan dengan sistematis dan berdasar-
kan tujuan penelitian. i

Kemudian dalam pelaksanaannya penyusun menggunakan jenis
interview bebas terpimpin. Metode interview ini ditegaskan oieh
Sutrisno Hadi adaiah dengan kebebasan akan tercapa2i kewaiaian
secara maksimal, dapat diperoleh data secara mendalam. Masih
dipertahankannya unsur terpimpin akan memurgkinkan dan
dipenuhinya prinsip-prinsip komparabiiitas, atau hipotcsa-hipotesa
penyelidikan. !’

Metode ini ditujukan kepada pembimbing untuk memperoieh data
tentang:

i) Pelaksanaan kegiatan bimbingan

2) Metode dan materi yang diberikan

3) Hasil dari bimbingan

4) Kendala dan pemecahannya.

Metode Dokumentasi

Adalah metode pengumpuian data vang bersifat dokumenter atau
catatan yang telah ada, yakni merupakan metode untuk mengumpui-

kan data variabei dalam bentuk tulisan dan dokumentasi da'am arti

1 Sutrisno Hadi, Metodologi Research II, { Yogyakarta: Andi Offset, 1989), him. 139.
17 Ibid., him. 206.
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luas yang meliputi monumen, artifiet, foto, tape, dan lain

sebagainya. 18

Dari dokumen ini diperoleh data tentang:

1) Keadaan geograﬁs‘ | |

2) Jumlah penderita/penyandang cacat mental

3) Jumlah pembimbing dan karyawan

4) Susunan ofganisasi

5) Sarana peribadatan serta data yang berhubungan dengan penelitian.

3. Metode Analisis Data

Setelah semua data terkumpul, maka langkah berikutnya adalah
mengadakan analisis terhadap data yang telah ada Oleh karena data yang
diperoleh bukan dalam bentuk angka melainkan dalam bentuk laporan
atau uraian deskriptif kualitatif, maka metode yang digunakan dalam
pengoiahan data im adaiah metode deskriptif analisis.
Setelah data terkumpul kemudian diolah dan dianalisis dengan metode
kualitatif yaitu dengan menggunakan pola berfilir induktif. Metode
induktif yaitu analisa yang berpangkal dari fakta yang khusus kemudian
dari fakta tersebut ditarik kesimpulan yang bersifat umum.
Menurut Sutrisno Hadi:
“Pola pikir yang induktif berangkat dari fakta-fakia yang khusus,
peristiwa-peristiwa  yang konkrit, kemudian dari fakta-fakta atau

peristiwa-peristiwa yang khusus konkrit itu ditarik generalisasi-
L. . .. 19
generalisasi yang mempunyai sifat umum.

¥ ¥ sencorouingrat, Metode-Metode Penelitian Masyarakat, (fakarta: PT. Gramedia,.
1981), him. 63.

'? Qutrisno Hadi, Op.cit., him. 42
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G. Kajian Penelitian yang Relevan

Menurut pengetahuan dan pengamatan penyusun, bahwa saat ini belum
ada penelitian yang secara khusus mengungkapkan seperti yang akan dikaji
penyusnn. Akan tetapi ada beberapa skripsi yang memiliki judul senada.
Antara lain:

Pertama, penelitian yang dilakukan oleh Thayibatul Khayatin Hidayah,
Bimbingan Keagamaan icihcdap Anak Asuh di Panti Asuhan Yatim
Muhammadiyaii Pondok Pesantren Karang Asem Jetak Paciran Kabupaten
Lamongan Jawa Timur, merupakan sebuah penelitian yarg membahas tentang
bagaimana cara membimbing anak agar merckz dapat hidup sesuai dengan
ajaran agama Islam dan mampu hidup bersosialisasi dengan penun kasih
sayang yang ditekankan pada bimbingan dalam lingkungan lembaga atau
yayasan.”®

Kedua, penelitian dengan judul Bimbingan Keagamaan bagi Para
Pasien di RSUP dr. Sardjito Yogyakarta, yang ditulis oleh Muh. Baidlowi.
Penelitian ini membahas mengenai cara membimbing pasien dalam hal
keagamaan, di mana dengan adanya bimbingan tersebut diharapkan
terciptanya suatu kondisi pasien yang tenteram, dengan dekat Allak
menambah tenang jiwanya dan mendorong mereka untuk selalu optimis dalam

menghadapi masalah yang menimpa.*!

% Thayibatul Khayatin Hidayatin, Bimbingan Keagamaan terhadap Anak Asuh di Panti
Asuhan Yatim Muhammadiyah Pondok Pesantren Karcagasem Jetak Pacirar: Lamongan, Skripsi
S-1, (tak diterbitkan) Fakultas Dakwah IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 1999.

2 Muh. Baidlowi, Bimbingan Keagamaan bagi Parac Pasien di RSUP ar. Sardjito
Yogyukuita, Skripsi S-1 Fakultas Dakwah JAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 1959.
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Ketiga, dalam penelitian Siti Bariyah yang berjudul Bimbingan
Keagamaan Anak Putus Sekolah Tingkat SLTP dalam Keluarga di Desa
Ngadiharjo Kecamatan Borobudur Kabupaten Magelang. Pada skripsi
tersebut menckankan bimbingan keagamaan yang diberikan oleh keluarga,
yaitu ayah dan ibu pada anak putus sekolah di lingkungan keluarga, melalui
bimbingan keagamaan dengan tujuan agar anak mempunyai bekal keagamaan
sehingga dapat menjalankan perintah agama, akhlak mulia, dan hidup sesual
dengan ajcran agama yang benar.*

Meskipun penelitiar: ieniang bimbingan keagaman telah tertuang dalam
karya ilmiah di atas, namun dalam penelitian yang akan penyusun lakukan
adalah kegiatan bimbingan keagamaan yang menekankan pelaksanaan
bimbingan agama (Islam) pada penyandang cacat mental, yaitu bagaimana
mereka menerima bimbingan dengan keadaan yang kurang sempurna, hasil
yang diperoleh setelah mendapat bimbingan dan kendala-kendala yang

dihadapi serta cara pemecahannya.

Kajian Teoretik
1. Bimbingan Keagamaan Penyandang Cacat Mental
a. Pengertian Bimbingan Keagamaan
Sebelum menguraikan bimbingan keagamaan selanjutnya,
nmaka penyusun terlebth dahulu membatasi honya pada bimbingan

yang bersifzt Islami.

2 Qiti Bariyah, Rimbingan Keagamaan Anck Putus Sekolah Tingkat SLII" dalam

Keluargn di Desc Ngadiharjo Kecamatan Boroiudnr Kabupaten Magelang, Skripsi S-1 Fakultas
Tarbiyah, IAIN Sunan Kalijaga Y ogyakarta, 2001.
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Secara harfiah bimbingan menurut terjemahan dari bahasa
Inggris, dari kata guidance. Sesuai dengan istilahnya maka bimbingan
dapat diartikan bantuan. Sedangkan menurut Dr. Attia Mahmud

~ Hanna, bimbingan diartikan suatu teknis yang teranut dan bertujuan
untuk menolong individu dalam memilih penyelesaian yang cocok
terhadap kesukaran yang dihadapi.”

Dari sudut lain bimbingan diartikan sebagai memberikan
bantuan atau periolongan yang diberikan kepada individu atau
sckumpulan individu-individu dalam menghindari atau mongatssi
kesulitan, Kesulitan daiam hidupnya, agar individu-individu itu dapat
mencapai kesejahteraan hidupayz.?

Sedang agama menurut pandangan W.J.S. Poerwodarminto
adalah segenap kepercayaan (kepada Tuhan dan sebagainya) serta
dengan ajaran kebaktian dan kewajiban-kewajiban yang bertalian
dengan kepercayaum25 Agama adalah suatu yang dalam prakteknya,
seseorang benar percaya dan dengan demikian cukup tanpa
memperhatikan sekalipun dengan dirinya. Agama adaléh suatu yang
tidak berarti bagi orang lain, tetapi scsuatu yang ditaruh di dalam
Jubuk hati supaya bisa mengenalnya dengan pasii karena agama

berscntuhan dengan hal-hal yang mutlak dengan alam penuh

3 prof Dr. Attia Mahmud Hanna, Bimbingan Pendidikan dax: Pekerjaan, teri. Zakiali
Dz adjat (Jakarta: Bulan Bintang, 1978), him. 53.

% Drs. Bimo Walgito, Bimbingan dan Penyuluhan di Seloian, (Yogyakarta: PNF Psy.
UGM, 1989), him. 4.

2 W J.S. Poerwodarminto, op.cit., il 16.
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kerahasiaan ini, di samping kewajiban serta nasibnya tetapkan di sana,
dalam semua hal merupakan suatu hal yang utama yang secara kreatif
menentukan segala yang lainnya.26

Dari beberapa pengertian tersebut di atas dapat penyusun
simpulkan bahwa bimbingan keagamaan adalah segenap upaya dalam
memberikan bantuan atau pertolongan terhadap seseorang dalam
menghindari dan mengatasi kesulitan-kesulitan agama yang amadapi.

Dari segi lain, Drs. H.M. Arifin memandang bahwa bimbingan
agama merupakan segala kegiatan yang dilaksanakan oleh seseorang
dalam rangka memberikan bantuan kepada orang lain yang mengafami
kesuiitan-kesulitan rohaniyah dalam iingkungan hidupnya, agar orany
tersebut mampu bimbingan sendiri karena timbul kesadaran atau
penyerahan diri terhadap kekuasaan Tuhan Yang Maha Esa. Sehingga
timbul pada diri pribadinya suatu cahaya harapan, kebahagiaan hidup
saat sekarang dan masa depannya. 277

Inti dari pelaksanaan bimbingan agama adalah penjiwaan
agamz dalam pribadi terbimbing sehubungan dengan usaha
pemecahan problema yang dihadapi.

b. Dasar Bimbingan Agama Islam

Dalam scmua kegiatan bimbingan harus dilandasi dengan

pandangan filosofis yang dijadikan pedoman peiaksanaannya clsh

¥ Yoseph M. Katigawa, llmu Perbandingan Agama. tetj. Djammanuri (Jakartz: CV.
Rajawali, 1984), him. xooax.

7 Drs. H.M. Arifin, Pokok-Pokok Pikiran tentang Bimbingan dan Penyuluhan Agama,
(Jakarta: Bulan Bintang, 1977), him. 24.
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para pembimbing. Menurut HM. Arifin, dalam menghadapi siswa

sebagai anak bimbing, bimbingan agama memandang :

1) Setiap individu adalah makhluk makhluk yang dinamis deengan
kelainan-kelainan kepribadian yang bersifat individual serta
masing-masing mempunyai kemungkinan-kemungkinan berkem-
bang dan menyesuaikan diri dengan situasi sekitar.

2) Setiap individu adaiah organisme yang berkembang/bertumbubh,
dia adalah dalam keadaan yang senantiasa berubah. Perkembangan
dapat dibimbing ke arah pola hidup yang menguntungkan bagi
dirinya sendiri dan bagi masyarakat sekitar.

3) Setiap individu harus diberi hak serta kesempatan sama dalam
mengembangkan pribadinya masing-masing tanpa memandang
perbedaan suku bangsa, agama ideologi dan sebagainya.

4) Setiap individu memiliki fitrah (kemampuan dasar) beragama yang
dapat berkembang dengan baik bilamana diberi kesempatan untuk
itu meialui bimbingan yang baik.

Dasar bimbingan di atas bersumber dari hadits yang menyata-
kan bahwa setiap manusia yang dilahirkan telah terbentuk di dalam
dirinya suatu kemampuan dasar beragama yang disebut “fitrah”. Akan
teiapi perkembangannya bergantung pada usaha bimbingan yang

dilakukan uieh pembimbing, terutama orang tuanya.
/ . ._’) /'"/ 720 ’{ /9"’//’/ /o/}—)
9 o /7 ” Q - -~ /7 - 0) o )
3 A0 Sy ) Aa g e ple 5kl el 2l 5e S
~ 02 R e
(s oamdlel 5 5) A

Artinya : Setrap anak dilahirkan di ~tas fitrahnya, maka tergantung

pada orang tua keadaan yang menjadikannya pengomul agama



Yahudi, atau beragama Nasrani ataupun beragama Majusi. (HR. Al

Bukhori)
9 ¢ 7,

”"c.\s\.n* w&*w u.m

(VoY 1 Geadh) ® BES 50 QA " ;
Artinya: “Demi jiwa dan apa yang menyempurnakannya, Allah
memberikan ilham kepadanya akan jalan yang salah dan jalan yang
benar (Tagwa). Sesunggu‘hnya beruntunglah orang yang membersih-
kan jiwanya dan sungguh rugilah orang yang mengotorinya”.
(As Syamsu: 7 — 10}
c. Tujuan Penyelenggaraan Bimbingan Keagamaan bagi Penyandang
Cacat Mental.
1) Tujuan Penyelenggaraan
Bimbingan untuk anak-anak penyandang cacat mental bertujuan
untuk mengembangkan kemampuan mercka secara optimal agar
memiliki kehidupan lahir batin yang layak. Maka tujuan
bimbingan untuk setiap kecacatan atau kelainan adalah:
a) Anak mampu didik diharapkan:
1) Memiliki sifat-sifat dasar sebagai warga negara yang baik.
2) Sehat jasmani rohani.
3) Memiliki pengetahuan, keterampilan. dan sikap dasar yang
diperiukan untuk; mengurus diri sendir, menyesuaikan diri

dan bekerja sama dengan iingkungan, melakukan pekerjaan

28 14 M. Arifin,, Pedoman Pelaksanaan Bimbirgan dan Penyuluhan Agama, (Jakarta:
Golden Teravon Preas, 1998), him 10-11.
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untuk memperoleh nafkah dan dapat mengembangkan diri
sesuai dengan azas pendidikan seumur hidup.
b) Anak mampu latih diharapkan
1) Memiliki sifat dasar sebagai warga negara yang baik.
2) Sehat jasmani dan rohani
3) Memiliki pengetahuan, sikap dan keterampilan yang
dibutuhkan untuk mengurus diri sendiri, menyesuaikan dir1
dan bekerja sama calam batas tertentu terhadap lingkungan.
¢) Melakukan pekerjaan-pekerjaan rumah tangga dan pekerjaan
lainnya sesuai dengan tingkat kemampuannya.
d) Dapat mengembangkan diri sesuai dengan asas pendidikan
seumur hidup. 2
d. Fungsi Agama dalam Kehidupan Manusia.

Agama apapun di dunia tentunya mempunyai fungsi dan
tujuan yang baik, tidaklah suatu ajaran agama yang menyesatkan bagi
penganutnya. Begitu pula halnya dengan agama Islam, tentu saja harus
menjalankan perintah agama secara benar, sesuai dengan petunjuk-
petunjuk yang diajarkan oleh agama Islara.

Fungsi agama sebagaimana dikatakan oleh Dr. Zakiah
Daradjat adalah:

1) Memberikan bimbingaa hidup

2) Menolong dalam menghadapi kcsuxaran

¥ Dep. P dan K, Petunjuk Penyelenggaraan SLB, (Jakarta: Proyek Pembinaan SLB,
1984/1985), him. 32-34.
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3) Menentramkan batin®
Sedangkan fungsi agama menurut Dr. H. M. Rasjidi yattu
tujuan hidup dan pegangan untuk hidup,’! yang akan memberi
peunjuk kepada manusia, apakah yang harus ia usahakan untuk‘
memperolehnya dan bagaimana cara untuk memperolehnya.
Jadi jelasnya agama itu difungsikan untuk menolong,
menyelamatkan kehidupan manusia di dunia dan di akhirat kelak.
7 Materi dan Metode Bimbingan Agama Islam.
a. Materi Bimbingzn
Pokok-pokok materi bimbingan yang diverikan sesuai dengan
kurikulum yaitu:
1) Hubungan marnusia dengan Allah
2) Hubungan manusia dengan diri sendiri
3) Hubungan manusia dengan sesama
4) Hubungan manusia dengan makhluk lain
Pokok-pokok materi di atas dibagi dalam bagian bahan pelajaran
meliputi; keimanan, ibadah, al-Qur’an, akhlak, syari’ah,

mua’malah dan tarikh ¥

30 7akiah Daradjat, Peranan Agama dalam Kesehatar Mental, (Jakarta: Gunung Agung,
1982), him. 56. ,

3t M. Rasjidi, Empat Kuliah Agama !slam Fara Perguruan Tinzgi, (Jakarta: Bulan
Bintang, 1974), him. 23

32 Dep. P dan K, Kurikulum SLB 1una Grahita Ringan (SLBC) Tingkat Dasar, GBPP
Bidang Pengajaran PAL him. 2
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b. Metode Bimbingan

Dalam pengertian letterlijk, kata metode berasal dari bahasa Greek

yang terdiri dari “meta” yang berarti melalui dan “hodos” yang berarti

jalan. Jadi metode berarti jalan yang dilalui.

Menurut M. Syakir, metode yang digunakan dalam bimbingan agama

Islam adalah:

1) Metode Ceramah, yakni metode yang banyak diwarnai Gich
karakteristik bicara oleh scorang pembimbing. Pembimbing
bersifat aktif dan terbimbing sebagai pendengar.

2) Metode tanya jawab, yakni penyampaian materi yang mendorong
obyek untuk menyatakan suatu masalah yang dirasa belum
dimengerti dan pembimbing sebagai penjawab.

3) Metode demonstratif, yakni suatu metode di mana pembimbing
meémperlihatkan sesuatu atau mementaskan sesuatu kepada
seseorang dalam rangka mencapai tujuan.

4) Metode penugasan, yakni seorang pembimbing memberikan suatu
tugas kepada si terbimbing. L

3. Evaluasi Hasil Bimbingan
Evaluasi merupakan program untuk memberikan pendapat dan
‘penentuan arti atau faedah suatu pengalaman. Pengalaman di sini adalah
nengalaman yang diperoleh berkat proses bimbingan. Pengalaman itu jelas
tampak dalain perubahan pada tingkah laku anak atau pola képribadian

anak Perubahan itu adalah berkat kegistan bimbingan. Daiam hal im

¥y M., Arifin, Filsafat Pendidikan Islam, (Jakarta: bina Aksara, 1987), him. 97.
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penilaian adalah usaha untuk memeriksa sejauh mana anak telah

mengalami kemajuan atau telah mencapai tujuan bimbingan.

Fungsi penilaian bukan hanya menentukan kemajuan belajar siswa,
tetapi sangat luas. Fungsi penilaian adalah antara lain:

a. Teknik membantu siswa merealisasikan dirinya untuk mengubah atau
mengembangkan perilakunya.

b. Penilaian membantu siswa mendapat kepuasan atas apa yang telah
dikerjakannya.

¢c. Penilaian membantu guru untuk menetapkan apakah metode mengajar
yang digunakannya telah memadai.

d. Penilaian membantu guru mcmbuat pertimbangan adininistrasi.**

Dari pendapat tersebut jelasiah bahwa fungsi penilaian berguna baik bagi

murid maupun bagi guru sendiri.

Teknik evaluasi ada dua macam, yaitu:

a. Teknik Tes cara (yang dapat dipergunakan) atau prosedur (yang perlu
ditempuh) dalam rangka pengukuran dan penilaian di bidang
pendidikan, yang berbentuk pemberian tugas atau serangkaian tugas
(baik berupa pertanyaan-pertanyaan yang harus dijawab), atau
perintah-perintah (yang harus dikerjakan) oleh testee, sehingga (atas
dasar gata yang diperoleh dari hasil pengukuran tersebut) dapat
dihasiikan nilai yang melambangkan tingkah laku atau prestasi testee,
nilai mana dapat dibandingkan dengan nilai-nilai yang dicapai cieh
testee lainnya. a

Kegiatan tes ini pada umumnya tertuang dalam bentuk tes

dengan berbagai fariasi. Dalam praktck, tebruk tes ini sering

3 Dr. Oemar Hamalik, Psiologi Belajar daii Mengajar, (Bandung Sinar Baru
Algesindc, 2000), hal. 204.

" prof. Drs. Anas Sudijosio, Pengantar Evaluasi Pendidikan, (Jakaria: Raja Grafinio
Persacy, 1996), hal. 47.
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dipergunakan dalam rangka mengevaluasi hasil belajar peserta didik.
Tetapi tehnik tes bukan satu-satunya tehnik untuk melakukan evaluasi
belajar, sebab masih ada tehnik lainnya yang dapat dipergunakan.
b. Tekmk Non-Tes
Penilaian atau evaluasi yang dilakukan dengan tanpa menguji peserta
didik, melainkan dilakukan dengan melakukan pengamatan sccara
sistematis (observation), wawancara (interview), menyebarkan angket
(quesioner), dan memeriksa atau meneliti dokumen-dokumen.*®
Teknik non-tes ini pade umumnya memegang peranan yang
penting dalam rangka mengevaluasi hasil bimbingan peserta didik dari
segi ranah sikap hidup dan ranah keterampilan, sedangkan tehnik tes
lebih banyak digunakan untuk mengevaluasi hasil belajar peserta didik
dari segi ranah proses berfikimya.
4. Problematika dan Upaya Mengatasi Bimbingan Agama Islam pada
Penyandang Cacat Mental
a. Problematika Penyandang Cacat Mental

1. Perkembangan senantiasa tertinggal dibanding teman sebayanya.

2. Tidak mampu mengubah cara hidupnya, ia cenderung rutin.

(93]

Perhatiannya tidak dapat bertahan lama.

4. Kemampuan berbahasa dan berkomunikasinya terbatas, umumnya
anak-anak gagap.

5. Sering tidak mampu menolong diri sendiri.

6. Motif belajarnya rendah sekali.

3¢ prof. Dis. Anas Sudijono, op. cit., hal. 76
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7. Trama perkembangannya tidak rapi, suatu saat meningkat tinggi
dan di saat lain menurun kuat.

8. Tak acuh pada lingkungannya

| 9. Jarang menirukan tingkah laku orang tua.

10. Penampilan fisiknya berbeda dengan teman sebayanya.

11.[a sering gagal menghadapi lingkungannya, tetapi tidak mau
berusaha.

b. Upaya bimbirgan dan mengatasi masalah
Bimbingan atau layznau anak harus senantiasa mengikutserta-

kan orang tua. Pengembangan kemampuan anak Dbarus terus

diupayakan secara maksimal, hingga mencapai batas kereampuan anak

sendiri baik kemampuan fisik, sosial dan mental. Di antaranya

adalah:®’

.

. Setiap hal yang baru harus terus diulang-ulang.

N

Tugas-tugas harus singkat dan sederhana
3. Senantiasa menggunakan kalimat yang sederhana.
4. Menggunakan selalu peragean dan mengulang prosesnya jika

mengajar mereka.

W

Pengalaman yang bersifat kerja seiuruh alat indera harus selalu
diupayakan.
6. Mengajaikan sesuatu harus dipotong atau dipecah menjadi bagian

yang kecii sehinggs mudah ditangkap anak.

37 Dra. Nur Aeui, M. A Intervensi Diiii bagi Anak Bermasalah, (Jakarta: Rineka Cipta,
1997), hlm. 107-110.



25

7. Dorong dan bantu anak untuk bertanya dan mengulang.

8. Beri selalu kemudahan hingga anak mau melatih motor halus dan
bkasarnya terus menerus.

9. Sebelum melatih hal yang baru anak diletakkan pada perhatian
penuh.

10. Beri senantiasa penguat.

11.Dorong agar orang tua mau mengikutsertakan anaknya pada
kelompok atau organisasi urituk anak cacat mental yang ada.

12.Bagi anak mampu didik banyak diupayakan pada pengalaman
babasa dan konsep-konsep.

13.Cezat grahita berat ditekankan pada !atihan keterampilan menolong

diri sendiri sehari-hari.

I. Sistematika Pembahasan

Untuk memudahkan dalam penjabaran dan pembahasan skripsi ini,
penyusun membagi dalam bentuk sistematika sebagai berikut:
Lebih dahulu dicantumkan halaman judul, halaman nota dinas, halaman
pengesahan, halaman motto, halaman persembahan, kata pengantar, daftar isi,
daftar tabel dan daftar gambar. Yang kemudian dilanjutkan dengan :

Bab Pertama, bagian pendahuluan yang merupakan gambaran umum
tentang keseluruhan dari isi skripsi yang dimulai dari Penegasan Istilah, Latar

Belakang Mzsalai, Rnmusan Masalah, Alasan Pemilihan Judui, Tu;uanr Dan
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Kegunaan Penelitian, Metode Penelitian, Tinjauan Pustaka, Kerangka
Teoretik Dan Sistematika Pembahasan.

Bab Kedua, mendeskripsikan secara umum tentang PRSBG “Kartini”
Temanggung, yang meliputi letak geografis, sejarah singkat berdirinya,
struktur organisasi kepegawaian, keadaan pegawai dan penyandang cacat
mental, dan fasilitas kurikulum.

Bab Ketiga, merupakan inti dari penelitian ini. Akan dikaji tentang
pelaksanaan bimbingan termasuk materi dan metode bimbingan, hasil yang
dicapai, kendala yang dihadapi dan pemccahaniya.

Bab Keempat, merupakan penutup menguraikau kesimpulan yang
berisi pokok-pokok jawaban dari rumusan masalah yang telah menjadi obyek

kajian penelitian skripsi ini. Kemudian dilanjutkan dengan saran-saran.



BABIV

PENUTUP

‘ A. Kesimpulan
Berdasarkan uraian yang telah dipaparkan pada bab sebelumnya, maka
penyusun dapat menarik kesimpulan dari pelaksanaan bimbingan agama Islam di
PRSBC “Kartini” Temanggung yang menjadi bahasan dalam skripsi ini, yaitu
sebagai berikut:
1 Pelaksanaan bimbingar agamz Jslamn terhadap penyandang cacat mental di

PRSBG “Kartini” Teinanggung.

a. Bimbingan agama Islam diberikan terhadap penyandang cacat mental,
bukan dalam bentuk teori-teori berat. Melainkan yang ringan sesuai
dengan keadaan IQ mereka.

b. Dalam pelaksanaan bimbingan menggunakan metode ceramah, tanya
jawab, demoﬂstrasi, uswah khasanah dan pembiasaan.

c. Untuk mercapai keberhasilan dalam bimbingan, pembimbing
menggunakan pendekatan individual. Setiap anak diarahkan untuk dapat
mengamalkan ajaran-ajaran Islom sesuai dengan kemampuan masing-
masing pcnyandang cacat mental.

2. Bimbingan keagamaan (Isla:m) ternadap penyandang cacat menta! di PRSBG

“Kartini” Temanggung ieryata perhasil, dari sebelum hisa sholgzt menjadi

bisa mengerjakan sholat, tidak tahu berdo’a mnenjadi bisa berdo’a, dari belum
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2.
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mengenal sopan santun menjadi dapat berlaku sopan santun terhadap orang

lain, dari belum sadar mengikuti kegiatan kerohanian menjadi sadar.

Kendala yang dihadapi penyandang cacat mental dan cara pemecahan

vembimbing dalam bimbingan agama Islam adalah:

a. Dari anak didik
Keberagaman faktor psikologi penyandang cacat mental, perasaan jenuh
dan kemalasan anak, maka usaha pembimbing adalah dengan
memberikan bimbingan secara individual.

b. Dari Pemhimbing
Tidak adanya buku pegangan untuk pembimbing ataupun untuk
nenyandang cacat menial. Oleh karena itu, pembimbing mencari materi-
materi agama Islam sendiri dan sistem bimbingannya dengan hafalan
dan pembiasaan.

c. Dari Lingkungan
Adanya acara TV, radio yang dirasa negatif dan tidak cocok untuk anak.
Maka untuk mengatasinya pembimbing mengarahkan anak untuk
menonton aéara yang cocok dan atav menindak tegas dengan mematikan

TV atau radio.
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B. Saran-saran
Saran yang diberikan setelah selesainya penelitian ini adalah:

1. Bagi Pihak Lembaga
Perlu untuk mempertahankan kondisi yang ada dan memperbaiki segala
kekurangan yang ada sehingga tetap berjalan dengan lancar dan baik.

2. Kepada Pembimbing dan Karyawan
Tetap menjaga hubungan baik dengan anak-anak penyandang cacat mental
dengan memperhatikan mereka dengan perasaan kasih sayang dan menjadi
teladan yang vaik bagi mereka.

3. Kepada Penyandang Cacat Mental
Tetap bersemangat dalam membekali diri dengan ilmu dan pengetahuan yang
dapat diperoleh dari asrama dan PRSBG ini agar kelak dapat mandiri setelah

purna rehabilitasi.

C. Kata Penutup

Dergan selesainya skripsi ini penyusun mengucapkan rasa syukur
kehadirat Allal: SWT, karena dengan bimbingan dan Hidayah-Nya, penyusun
mampu menyelesaikan skripsi. Hal ini juga tidak terlepas dari bantuan berbagai
pihak, baik bantuan moril maupun materiil.

Penyusun merasa yakin, walaupun skripsi iui merupakan hasil optimal
dari penyusun, namun masih banyak kekurangan, ruaka saran dan kntik yang
konstruktif sangat penyusun harapkan. Sehingga dengan saran dan kritik tersebut

akan dapat mencapai kesempurnaan.
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Dengan  selesainya penulisan skripsi ini, penulis juga mempunyai
harapan agar ada peneliti lanjutan yang ada hubungannya dengan bimbingan
keagamaan, sehingga akan dapat meningkatkan pengembangan wawasan.

| Akhirnya sebagai kata penutup, apabila ada kesalahan, maka semata-mata

datang dari penyusun dan apabila ada kebenaran maka semata itu hanyalah dari
Allah SWT.

Semoga selalu melangkah kepada jalan yang telah Dia Ridloi, Amin yaa

rabbal ‘alamin.
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PEDOMAN OBSERVASI DAN WAWANCARA

A. Observasi
1. Letak Geografis PRSBG “Kartini” Temanggung.
2. Bagaimana keadaan pegawai dan penyandang cacat mental.
3. Sikap pegawai ataupun pembimbing dalam membantu kelancaran bimbingan
bagi penyandang cacat mental.
4. Aktivitas sehari-hari yang dilakukan penyandang cacat mental.

5. Apa fasilitas yang dimiliki PRSBG “Kartini”.

B. Wawancara

1. Bagaimana sejarah berdirinya dan perkembangan PRSBG “Kartini”.

2. Struktur organisasi yang ada di PRSBG.

3. Apa saja yang menjadi tujuan rehahilitasi bagi penyandang cacat mental.

4. Bagaimana proses pelaksanaan bimbingan khuhsusnya bimbingan agama
Islam yang diterapkan.

5. Berapa jumlah penyandang cacat mental dan bagaimana keadaan
penyandang cacat yang ada.

6. Berapa jumlah pembimbing agama Islam.

7. Bagaimana mengetahut keberhasilan dalam bimbingan agama Islam.

8. Metode-metode yang bagaimana yang cocok diterapkan.

9. Materi apa saja yang diberikan.

10. Apa saja yang menjadi kendala dan bagaimana pemecahannya dalam

pelaksanaan bimbingan agama Islam
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Yogyakarta, 30 Weverher 26€2
vomor + /A [Kiga [Ty fr0m FE TR
Lamp. Pra.l.Vnallif Sabklani
Hal . Penunjukan Pembimbing
Skripsi

Assalamu ‘alaikum wr. wbh.

Rerdasarkan hasil repst pimpinen Fakultas Tarbiyeh IAIN sunan. kuiijsga
Yogyakarta dengan Ketua-ketua Jurusan pada tangal : 3¢ Mevemhar 2682
p%iggl pengg;%nﬁl’ropsai Skripsi Mahasiswa Proram SKS Tahun Akademik
2683 ¥ setelah proposal tersebut dapat disetujui Fakultas, maka
Bapal/Tbu telah ditetapkan sebagai Pembimbing Skripsi Sau'iara :

Noma . Retn~ Turaiawe ti
NIM AR
Jurusan P =0

Dengan Judul :

QYT CINTAIG PELALSAMAAN BIUBTAEAY EDAGAKLIT
TEREADAEY punvANgANG CANAT MENOAL OT PUSAT

TTUAETLITART Sdaaal TTWE Gaiilfe. *KoRITNY

AT 1 4 BAl 3

Demikisn agar menjadi maklum dan dapat bapak/Ibu laksanakan dengan sebaik-
bailmya.

Wassalams ‘alaikum wr. wb.

12N
ros

Tindasan kepada Yth.
1. Bapak Kctua Jurusan PAL
2. Bina Risct/Skripsi
3. Mahasiswa yang bersangkutan
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BUKTI SEMINAR PROPOSAL

Nama Mahasiswa CRATHL XKURETAWAZT

Nomor Induk 199414254

Jurusan cPAL-Z .
Semester ke- c VIT

Tahun Akademik : 2002 / 2003

Telah mengikuti Seminar Proposal Riset Tanggal : 29 Jsnuari 2003

Judu] Skripsi

STUDI TENTANG PELAKSAM AN BIMBIVGAN KEAGAMAAN TIREADIP PEMYANDATE

CACAT MENTAT DI PUSAT RIEARITITAST 3CSIAT BINA GRAHIT.

TRARTIUT® TEMANZIGUTS

Selanjutnya, kepada mahasiswa tersebut supaya berkonsultasi kepada pembimbingnya berdasarkan

hasil-hasil seminar untuk penyempurnaan proposainya ity

rad

p. 150274516
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Kepatihan Danurejan Telepon : (0274) 563681, 563231, 562811, Psw. 248 Fax (0274) 519441
YOGYAKARTA 55213

Nomor : 070/3294 Yogyakarta, 14 Februari 2003
Hal : Keterangan Kepada Yth.
GQubcrmur Jawa Tengah
di
SEMARANG

Menunjuk Surat : dokan F’ T“ "SURA" Y
’ No, I, oo/ﬁm?zoos, Tel 7 Pobamies 2003

Setelah mempelajarpm ﬁeﬂﬁﬁfpﬂmwmem / res=arch design yang diajukan oleh peneliti /
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Wassalamu alaikum Wr., Wh.
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